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	[bookmark: _GoBack]Seorang guru harus memiliki literasi digital agar mampu memahami dan dapat mengakses informasi atau sumber belajar seperti video online, ebook, rekaman, audio, perpustakaan digital dan sebagainya dari internet serta menggunakan fitur- fitur dalam merancang media pembelajaran sumber belajar yang akan digunakan selama pembelajaran online. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis literasi digital guru sekolah dasar. Data dikumpulkan dari 153 guru yang berasal dari 44 sekolah di provinsi daerah istimewa Yogyakarta. Metode penelitian menggunakan metode survey yang mencakup tujuh aspek literasi digital yaitu Information literacy, Digital scholarshi, Learning skilis, ICT literacy, Career and identy management, Communication and collaboration, dan media literacy Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran online semua guru menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran sehingga hal ini memacu literasi digital guru tidak terkecuali bagi para guru yang berusia >40 tahun. Hasil penelitian dapat menjadi motivasi dan acuan guru untuk meningkatkan literasi digital/lembaga-lembaga pendidikan dapat melaksanakan pelatihan yang dapat meningkatkan literasi digital guru sekolah dasar




PENDAHULUAN
Merebaknya coronavirus 2019 (COVID-19) telah berdampak pada banyak aspek secara global, termasuk pendidikan. Dampak covid-19 pada pendidikan salah satunya adalah melarang sekolah untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka (konvensional) dan memerintahkan untuk menyelenggarakan pembelajaran secara daring.  Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang memanfaatkan platform sehingga membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun tidak bertatap muka secara langsung. Pembelajaran daring adalah alternatif pembelajaran pada masa selama pendemi COVID-19 ini (Ng & Or, 2020). 
Pembelajaran daring menjadi tantangan tersendiri bagi guru dan siswa diantaranya adalah bagaimana kapasitas guru dalam menggunakan teknologi (Deno et al., 2020). Model pembelajaran daring dan campuran terus tumbuh dalam popularitas di dunia pendidikan yang mendukung dan memfasilitasi kesempatan pendidikan modern, fleksibel dan memberikan  pengalaman belajar digital interaktif yang menarik dan efektif  (Mcguinness, 2019). Ragam teknologi digital meliputi perangkat lunak dan perangkat keras (Mohammadyari & Singh, 2015).  Guru maupun siswa dapat memanfaatkan teknologi untuk kegiatan pembelajaran seperti membaca berbagai jenis jurnal, e-book, diskusi dan sebagai sistem manajemen pembelajaran. 
Adapun dampak dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran ini, memaksa guru semakin dekat dengan internet. Segala jenis informasi dapat ditemukan dengan menggunakan internet, baik informasi positif yang mendukung pembelajaran maupun informasi yang tidak akurat atau bahkan negative. Keadaan tersebut dapat mendukung atau bahkan menimbulkan kendala dalam pembelajaran daring. Mendukung pembelajaran apabila guru memiliki keterampilan menggunakan/ mengoperasikan perangkat dan fitur- fitur pendukung dalam memilih sumber belajar dan media belajar. Tetapi apabila guru tidak memiliki ketrampilan mengeoprasikan teknologi baik perangkat dan fitur tentunya akan menghambat pembelajaran online. Selain itu, jika guru tidak mampu memilah informasi yang akurat dan benar tentunya akan rentan tersebarnya hoax. 
Seseorang yang sudah terbiasa dengan teknologi digital dan umumnya tahu cara mengakses, membuat, dan berbagi informasi digital (Ting, 2015). Kemudahan dalam mengakses internet membuka peluang setiap orang untuk lebih bebas dalam membagikan atau mengambil informasi. Guru harus memiliki kemampuan kritis dan analitis dalam mengolah informasi yang diperoleh dari internet untuk mendukung pembelajaran. Maka dari itu, literasi digital merupakan hal penting. Literacy terhadap teknologi merupakan tingkat pemahaman terhadap pemakaian teknologi. Literasi digital guru telah dianggap sebagai bagian penting dari pendidikan yang mendukung teknologi komunikasi informasi dan telah mempengaruhi pengajaran mereka sehingga memainkan peran yang semakin penting dalam pendidikan (Du, 2017; Zhao et al., 2018). 
Literasi digital dapat diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan untuk menemukan, mengevaluasi, memanfaatkan, membagikan, dan membuat konten dengan menggunakan internet dan teknologi digital secara efektif . Literasi digital terdiri beberapa jenis literasi diantaranya literasi teknologi, literasi informasi, literasi media, dan literasi visual. Seseorang disebut melek digital apabila ia memahami bagaimana informasi dari internet itu diperoleh (Yazon et al., 2019). 
Saat ini literasi digital memainkan peran penting dalam pengajaran dan proses belajar. Pendidik semakin dibutuhkan untuk mengajar siswa dengan alat digital sebagai alat bantu pengajaran mereka dalam proses pembelajaran online.Guru harus memiliki literasi digital agar mampu memahami dan mengakses informasi dari berbagai sumber melalui internet. Dengan demikian guru dapat mengakses informasiatau sumber belajar seperti video online, ebook, rekaman, audio, perpustakaan digital dan sebagainya. Selain itu, guru juga dapat memanfaatkan/ menggunakan fitur- fitur dalam merancang media pembelajaran sumber belajar yang akan digunakan selama pembelajaran online. Guru juga harus  kritis dengan atas sumber belajar dan aplikasi yang digunakan apakah dapat menujunag kegiatan akademik secara efektif dan sesuai karakteristik siswa nya. Apabila guru memiliki pemahaman tentang mengenai literasi digital yang buruk, tentunya akan berdampak buruk terhadap sumber informasi yang diberikan kepada siswanya. Seorang guru harus kritis dalam menyaring informasi yang diperoleh dari internet dan harus mampu memodifikasi media pembelajaran yang digunakan agar sesuai dengan karakteristik siswa.
Adapun tujuh elemen  literasi digital tersebut meliputi: 
1. Information literacy, adalah kemampuan mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang dibuthkan secara efektif (Hasugian, 2008: 34).
1. Digital scholarship, adalah  elemen yang mencakup partisipasi aktif pengguna media digital dalam kegiatan akademik untuk menjadikan informasi dari media digital tersebut sebagai referensi data, misalnya pada praktik penelitian atau penyelesaian tugas kuliah (Stefani, 2017: 11).
1. Learning skilis merupakan belajar secara efektif berbagai teknologi yang mempunyai fitur-fitur lengkap untuk aktivitas pembelajaran formal maupun informal.
1. ICT literacy atau disebut dengan paham teknologi informasi dan komunikasi yang focus pada cara-cara untuk mengadopsi, menyesuaikan dan menggunakan perangkat digital dan media berbasisi TIK baik aplikasi dan layanannya (Budhirianto, 2016: 20).
1. Career and identy management berkaitan dengan cara-cara mengelola identitas online.identitas seseorang dapat diwakili oleh sejumlah avatar berbeda yang mampu melakukan hubungan dengan lebih dari satu pihak dalam waktu yang hampir bersamaan (Damayanti, 2013: 100).
1. Communication and collaboration merupakan bentuk partisipasi secara aktif untuk pembelajaran dan penelitian melalui jaringan digital.
1. Media literacy atau literasi media mencakup kemampuan kritis membaca dan kreatif komunikasi akademik dan professional dalam berbagai media. Dengan adanya literasi media membuat khalayak tidak mudah terpedaya oleh informasi-informasi yang secara sekilas memenuhi dan memuaskan kebutuhan psikologis dan sosialnya (Rianto, 2016: 91).
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu daerah yang termasuk zona kuning dengan jumlah pasien positif terinfeksi korona 35.225 per tanggal 09 April 2021 (https://corona.jogjaprov.go.id/data-statistik). Dengan demikian, kegiatan belajar sampai pada bulan April 2021 di semua satuan Pendidikan wilayah DIY dilaksanakan secara online sejak Maret 2020. Di Daerah Istiewa Yogyakarta sendiri memiliki 18.829 guru sekolah dasar dan 286.081 siswa dari 1.847 sekolah. Sebanyak 18.829 tentunya melaksanakan pembelajaran daring dengan berbagai pola dan memanfatakan berbagai jenis platform. Selama ini penelitian yang ada terfokus bagaimana hambatan pembelajaran online, dampak, efektifitas dan persepsi dari pembelajaran daring yang dilaksanakan di sekolah- sekolah di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (Anugrahana, 2020; Rohmadani, 2020; Sakti, 2021). Untuk menyelidiki terkait hambatan pembelajaran online dan efektifitas serta dampak pembelajaran online adalah dengan melihat bagaimana literacy digital guru sekolah dasar. 
Literasi digital guru sebagai bagian penting dari pendidikan yang mendukung teknologi komunikasi informasi dan telah mempengaruhi pengajaran mereka sehingga memainkan peran yang semakin penting dalam pendidikan (Zhao et al., 2018).  Untuk itu, perlu dilakukan sebuah analisis terkait kemampuan literasi digital guru SD dalam pembelajaran selama pandemi. Dengan demikian peneliti memperoleh gambaran kemampuan literasi digital guru sekolah dasar. Data tersebut nantinya menjadi dasar untuk menjadi dasar analisis faktor dan mentukan kebijakan untuk mengambil langkah terkait kemampuan digital literasi guru sekolah dasar. 
METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Dikatakan kuantitatif  karena data penelitian yang dikumpulkan berbentuk angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik serta bermaksud menguji hipotesis. Sementara metode yang digunakan adalah metode survei. Metode survei merupakan proses pengambilan sampel dari suatu populasi serta digunakannya kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.Penggunaan metode survey akan memudahkan peneliti untk memperoleh data untuk diolah dengan tujuan memecahkan masalah yang menjadi tujuan akhir suatu penelitian. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru sekolah dasar yang ada Daerah Istimewa Yogyakarta yang berjumlah 153 orang dari 44 sekolah yang ada di 4 kabupaten dan 1 kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner online yang didistribusikan melalui sekolah, kepala sekolah dan guru-guru melalui media sosial. Data ini akan dianalisis dengan menggunakan uji statistika yang relevan untuk menguji hipotesis. Sedangkan teknik ukuran yang digunakan yaitu teknik Skala Likert.
HASIL PENELITIAN
	Berikut hasil analisis literasi digital guru berdasarkan data profil demografi guru dan aspek literasi digital: 
	Profil Demografi Guru
	No

	Peserta

	Frakuensi
	Persentasi


	1
	Jenis Kelamin
	
	

	
	Perempuan
	95 orang
	62%

	
	Laki-laki
	58 orang
	38%

	2
	Rentang Usia
	
	

	
	25-35 tahun
	26
	17%

	
	35-45 tahun
	47
	31%

	
	45-55 tahun
	59
	38%

	
	· 55 tahun
	21
	14%

	3
	Masa kerja 
	
	

	
	Kurang dari 6 tahun
	30
	20%

	
	6 – 15tahun 
	54
	35%

	
	15- 30 tahun
	46
	30%

	
	· 30 tahun 
	23
	15%

	4
	Latar Belakang Pendidikan
	
	

	
	S1
	121
	79%

	
	S2 
	32
	21%



	Guru-guru  dalam penelitian ini terdiri dari 58 laki-laki (62%) dan 95 perempuan (38%). Kebanyakan dari mereka ada dikategori usia antara 45 dan 55 tahun (38%). Yang lain berada di kelompok usia antara 25-35 tahun (17%), 35-45 50 (31%), dan usia lebih dari 55 tahun (21%). Dalam hal pengalaman mengajar, sebagian besarmereka telah mengajar selama lebih dari 6-15 tahun (54%). Yang lain telah mengajar selama kurang dari 6 tahun (20%), 15-30 tahun (30%), dan lebih dari 30 tahun 15%. Adapun latar belakang pendidikan guru-guru yang menjadi subjek penelitian ini berasal dari S1 sebesar 79% dan S2 21%. 

Skala Literasi Digital
	Untuk dapat menganalisis kemampuan literasi digital guru penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner online yang didasarkan atas komponen literasi digital yang terdiri dari Information literacy, digital scholarship, learning skills, ICT literacy, Career and identy management, Communication and collaboration, Media literacy. 
	Variabel
	Indikator

	Aspek Literasi Digital
	1. Information literacy, Kemampuan guru mencari, menggunakan, dan mengevaluasi informasi 

	
	2. Digital Scholarship, Kemampuan guru menggunakan data yang didapatkan 

	
	3. LearningSkill, kemampuan guru menggunakan teknologi dalam pembelajaran

	
	4. ICT Literacy, Guru Paham TIK, pengaplikasian, & layanannya

	
	5. Career and identy management, Identitas yang digunakan guru ketika online

	
	6. Communication and collaboration merupakan bentuk partisipasi secara aktif guru untuk pembelajaran dan penelitian melalui jaringan digital.

	
	7. Media Literacy, kemampuan guru melakukan perbandingan dari berbagai informasi yang telah di dapat



Information literacy
Literasi informasi didefinisikan sebagai kemampuan seseorang yang melek informasi menggunakan teknologi alat digital alat komunikasi, dan/atau jaringan untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi agar bermanfaat sebagai pengetahuan dan menggunakannya secara efektif (Cicek Saglam et al., 2017; Godbey, 2018). Literasi informasi diyakini merupakan cara yang efisien untuk mengambil dan mengevaluasi kualitas informasi untuk pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.(Sural & Dedebali, 2018). Guru yang melek informasi memiliki kemampuan untuk terus meningkatkan diri, menemukan, mengevaluasi dan memanfaatkannya sebagai instrumen pengajaran yang paling tepat bagi siswanya dengan menggunakan berbagai pendekatan dan metodologi pengajaran.
Berdasarkan hasil kuesioner tersebut dapat diperhatikan bahwa untuk mayoritas guru menyatakan pernyataan positif terkait kemampuan untuk mencari 56,90% dan mengakses informasi di internet sebesar 54,90% dan 0% guru yang menyatakan kurang mampu. Dengan kemampuan mencari dan mengakses internet dapat menjadi kebiasaan bagi para guru-guru menggunakan internet untuk mencari informasi/sumber pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner yang menunjukkan hanya sekitar 11,80% guru yang tidak terbiasa menggunakan internet. Berdasarkan beberapa penelitian diketahui bahwa kemudahan guru dalam kemampuan mencari dan mengakses internet merupakan salah satu factor yang mempengaruhi literasi digital guru (Sadaf et al., 2016; Teo et al., 2018). Selain kemampuan menggunakan informasi/data yang didapatkan dari internet guru juga perlu melakukan crosscheck terhadap materi pembelajaran agar materi yang diberikan guru dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
Diketahui pada dasarnya literasi merupakan kemampuan dalam membaca, menulis, berbicara, menghitung dan memecahkan suatu masalah. Namun kini literasi sudah bergeser maknanya menjadi kemampuan dalam mencari materi yang tepat sebagai referensi (Shin, 2015). Sebanyak 43,80% guru menyatakan sangat setuju dan setuju 44,40% dalam kebiasaan menggunakan internet. Sedangkan guru yang menyatakan tidak setuju masih ada 11,10% dan 0,70% sangat tidak setuju. Dalam hal ini dapat dipahami masih adanya guru yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dalam hal kebiasaan menggunakan internet untuk mencari sumber informasi karena sumber informasi, juga dapat di peroleh dari buku dan sumber pembelajaran lainnya. Namun , pada zaman sekarang ini semua materi pembelajaran dapat dengan mudah di dapatkan di internet dan ruang digital tidak memiliki batasan, dapat diakses dari mana saja dan kapan saja sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi guru untuk mendapatkan berbagai sumber pembelajaran tidak hanya terbatas pada buku pelajaran, sehingga pembelajaran yang diberikan kepada siswa menjadi lebih menarik dan meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran. 
Kemampuan literasi informasi sudah seharusnya menjadi salah satu kemampuan yang wajib dimiliki semua orang pada saat ini dengan tidak melupakan pentingnya crosscheck terhadap berbagai informasi yang telah di dapatkan. Dari hasil kuesioner diketahui bahwasanya 9,80% guru yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju 0,7%  untuk melakukan crosscek terhadap materi-materi yang telah di dapatkan untuk disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, padahal hal ini perlu kiranya menjadi perhatian penting bagi guru agar materi yang diberikan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

Digital Scholarship
	Pada zaman sekarang ini banyak sekali materi pembelajaran yang bisa di dapatkan melalui internet, dan salah satu aspek literasi digital yang berperan dalam hal ini ialah digital scholarship Digital Scholarship yaitu kemampuan guru menggunakan data yang didapatkan sebagai referensi. 

	Pada hasil kuesioner diketahui bahwa 47,20% guru termotivasi/merasa senang mencari informasi mengenai pembelajaran di internet. Materi pembelajaran yang didapatkan di internet tentu banyak sekali dengan berbagai macam jenis, baik materi yang hanya dideskribsikan maupun maeri yang telah dikemas melalui video-video pembelajaran youtube, maka penting kiranya bagi guru pada aspek ini menggunakan lebih dari satu sumber informasi digital. Hal ini ditunjukkan dari hasil kuesioner 76 orang/ 48,40% guru menyatakan bahwa mereka menggunakan lebih dari satu sumber informasi digital. Namun, disisi lain masih ada 15,70% guru  yang menyatakan bahwa masih merasa kesulitan memahami informasi yang disajikan di internet. Dengan demikian perlu kiranya bagi lembaga-lembaga pendidikan memberikan dukungan bagi para guru untuk mengembangkan kompetensi literasi digital guru (Falloon, 2020)

Learning Skill 
LearningSkill, kemampuan guru menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 
Kemampuan guru menggunakan teknologi dalam pembelajaran di ketahui merupakan suatu keharusan sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 tentang Kualifikasi dan Kompetensi Guru, bahwa guru harus memiliki kompetensi professional yang dijelaskan dalam hal ini bahwa sekurang-kurangnya seorang guru harus, diantaranya, menguasai dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Pada hasil penelitian ini diketahui bahwa lebih dari 50% dari 153 guru yang menjadi subjek penelitian menunjukkan bahwa para guru telah mampu menggunakan teknologi, diantaranya menggunakan laptop, hp, dan computer 68,60%, search melalui google & yahoo 54,20%, bahkan dengan menggunakan URL di internet 52,90%. Dengan kemampuanyang dimiliki guru berdasarkan beberapa penelitian hal ini dapat menjadi factor-faktor yang mempengaruhi literasi digital guru (Sadaf et al., 2016; Sadaf & Johnson, 2017; Teo et al., 2018)









 ICT Literacy, Guru Paham TIK, pengaplikasian, & manfaat nya
ICT kini telah mengubah cara orang berbagi informasi di semua sektor (J. Pima & Mtui, 2017; Popova & Fabre, 2017). Dalam pendidikan ICT umum digunakan dan telah dikenal dengan nama yang berbeda-beda. Beberapa nama umum yang digunakan termasuk e-learning (Kisanjara et al., 2017) pembelajaran online (Mtebe & Raphael, 2017), pembelajaran blended (J. M. Pima et al., 2016). Penggunaan ICT dalam pembelajaran online sangat penting dan hal ini tergantung pada pengetahuan literacy guru, pengaplikasian dan manfaatnya. 
Pada penelitian ini ICT yang dimaksud adalah dalam pembelajaran online, dimana guru di haruskan untuk menggunakan teknologi (Uluyol & Şahin, 2016). Hasil kuesioner menunjukkan bahwa guru sering melakukan pencarian melalui web browser, memperhatikan bandwitch ketika menggunakan internet, dan membedakan berbagai jenis domain data yang telah didapatkan.
Aspek Career and Indentify Management 

	Setiap orang dapat menentukan identitas yang akan digunakan ketika berinteraksi online (S. Alenazi, 2019). Dalam hal ini	privasi merupakan hal yang penting (Priscyllia, 2019), namun dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat setiap orang dapat meningkatkan jumlah data diri dalam menggunakan internet. Pada hasil penelitian ini diketahui masih ada 22,50% guru yang tidak menggunakan identitas asli (anonimitas) ketika menggunakan internet. Privasi dan anonimitas (tidak beridentitas) adalah dua hal yang erat kaitannya tetapi dalam kaitannya, anonimitas untuk privasi namun privasi belum tentu untuk anonimitas namunbisa dengan sekuritas eperti enskripsi (Yuwinanto, 2015). 

Aspek Communication and Collaboration

	














Pada saat pembelajaran online guru-guru di sekolah dasar pasti akan memberikan tugas kepada para siswa dengan bimbingan orangtua di rumah, berdasarkan hasil penelitian diketahui hamper 95% guru saling berkomunikasi dengan orangtua di rumah  (Ren & Fan, 2021). Orangtua sangat berperan karena guru hanya dapat memberikan dan menjelaskan materi pembelajaran, melalui video youtube, voice not, maupun video-video yang berasal dari youtube (Rizki & Hanik, 2021). Pada hasil penelitian di ketahui 92% guru-guru memberikan materi, tugas, dan feedback yang diberikan secara online dantugas-tugas yang telah dikerjakan oleh para siswa kembali dikumpulkan kepada guru melalui online. Oleh karena itu penting bagi orang tua untuk menjadi roda kemudi pada kendaraan pembelajaran, memberikan bimbingan dan informasi selama pembelajaran bagi siswa hingga siswa mengumpulkan tugasnya kembali kepada guru melalui online, sehingga anak-anak mereka tetap berada di jalur dan tidak terganggu atau dihalangi untuk mencapai potensi akademik mereka.(Wardhani & Krisnani, 2020). Siswa yang selalu didampingi dalam belajar akan lebih merasa percaya diri dalam mengikuti pembelajaran, sebaliknya siswa yang tidak didampingi orang tua dalam belajar lebih mudah merasa bosan dan cenderung tidak serius dalam mengikuti pembelajaran (Winingsih, 2020; Yusrizal et al., 2020)
Aspek Media Literacy 

	Media literacy merupakan salah satu aspek penting dalam literasi digital. Dalam penelitian ini media literacy dipahami dengan perlunya guru berpikir kritis ketika mendapatkan informasi yang baru diterima, mengcrosschek penulis dan materi yang telah didapatkan, mengumpulkan berbagai macam informasi yang saling berhubungan dan membandingkannya untuk membangun pemahaman yang baru dan menghasilkan sumber pembelajaran yang lebih menarik. (Asari et al., 2019; Desi, 2020). 

SIMPULAN
Dampak positif covid 19 bagi pendidikan  memiliki dampak yang positif bagi kemampuan literasi digital guru  SD dalam pembelajaran jarak jauh di Daerah Istimewa Yogyakarta, karena dengan proses pembelajaran online semua guru menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran sehingga hal ini memacu literasi digital guru tidak terkecuali bagi para guru yang berusia >40 tahun. Literasi digital penting bagi guru SD karena dapat menunjang proses pembelajaran terlebih untuk pembelajaran online. Hal ini dipahami karena literasi digital tidak hanya sebatas penggunaan teknologi nya tetapi juga perlu pemikiran kritis bagi guru dalam mencari sumber materi & menggunakannya untuk penunjang untuk pembelajaran.
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Hasil Kuesioner Literasi Digital Aspek Information Literacy

STS	
Kemampuan mencari	Kemampuan Mengakses	Kebiasaan penggunaan internet	Crosscheck terhadap materi 	0	0	7.0000000000000001E-3	7.0000000000000001E-3	TS	
Kemampuan mencari	Kemampuan Mengakses	Kebiasaan penggunaan internet	Crosscheck terhadap materi 	6.5000000000000002E-2	6.5000000000000002E-2	0.111	9.8000000000000004E-2	S	
Kemampuan mencari	Kemampuan Mengakses	Kebiasaan penggunaan internet	Crosscheck terhadap materi 	0.36599999999999999	0.379	0.44400000000000001	0.39900000000000002	SS	
Kemampuan mencari	Kemampuan Mengakses	Kebiasaan penggunaan internet	Crosscheck terhadap materi 	0.56899999999999995	0.54900000000000004	0.438	0.497	



Hasil Kuesioner Aspek Digital Scholarship


STS	
Minat mencari informasi 	Menggunakan 	>	 1 sumber informasi	Tingkat kesulitan memahami informasi	0	0.02	0.307	TS	
Minat mencari informasi 	Menggunakan 	>	 1 sumber informasi	Tingkat kesulitan memahami informasi	7.1999999999999995E-2	5.8999999999999997E-2	0.54200000000000004	S	
Minat mencari informasi 	Menggunakan 	>	 1 sumber informasi	Tingkat kesulitan memahami informasi	0.438	0.42499999999999999	0.11799999999999999	SS	
Minat mencari informasi 	Menggunakan 	>	 1 sumber informasi	Tingkat kesulitan memahami informasi	0.49	0.497	3.3000000000000002E-2	



Hasil Kuesioner Aspek Learning Skill

STS	
Menggunakan URL di internet	Search informasi menggunakan laptop, hp, dan komputer	Search informasi melalui google 	&	 yahoo	2.5999999999999999E-2	1.2999999999999999E-2	2.5999999999999999E-2	TS	
Menggunakan URL di internet	Search informasi menggunakan laptop, hp, dan komputer	Search informasi melalui google 	&	 yahoo	0.17599999999999999	5.8999999999999997E-2	5.1999999999999998E-2	S	
Menggunakan URL di internet	Search informasi menggunakan laptop, hp, dan komputer	Search informasi melalui google 	&	 yahoo	0.52900000000000003	0.24199999999999999	0.379	SS	
Menggunakan URL di internet	Search informasi menggunakan laptop, hp, dan komputer	Search informasi melalui google 	&	 yahoo	0.26700000000000002	0.68600000000000005	0.54200000000000004	


Hasil Kuesioner Aspek ICT Literacy

STS	
Search memperhatikan bandwitch	Search melalui web browser	Membedakan jenis domain data	7.1999999999999995E-2	3.3000000000000002E-2	0.02	TS	
Search memperhatikan bandwitch	Search melalui web browser	Membedakan jenis domain data	0.307	0.26800000000000002	9.1999999999999998E-2	S	
Search memperhatikan bandwitch	Search melalui web browser	Membedakan jenis domain data	0.48399999999999999	0.51600000000000001	0.46400000000000002	SS	
Search memperhatikan bandwitch	Search melalui web browser	Membedakan jenis domain data	0.13700000000000001	0.183	0.42499999999999999	



Hasil Kuesioner Aspek Career and Indentity Management


STS	
Menggunakan identitas asli 	Menggunakan identitas palsu	0.02	0.44400000000000001	TS	
Menggunakan identitas asli 	Menggunakan identitas palsu	0.105	0.33300000000000002	S	
Menggunakan identitas asli 	Menggunakan identitas palsu	0.51	0.16300000000000001	SS	
Menggunakan identitas asli 	Menggunakan identitas palsu	0.36599999999999999	5.8999999999999997E-2	



Hasil Kuesioner Aspek Communication and Collaboration

STS	
Komunikasi dengan orangtua	Materi, tugas, feedback diberikan online	Tugas siswa dikumpulkan melalui online	7.0000000000000001E-3	0	1.2999999999999999E-2	TS	
Komunikasi dengan orangtua	Materi, tugas, feedback diberikan online	Tugas siswa dikumpulkan melalui online	4.5999999999999999E-2	7.8E-2	0.111	S	
Komunikasi dengan orangtua	Materi, tugas, feedback diberikan online	Tugas siswa dikumpulkan melalui online	0.41199999999999998	0.35899999999999999	0.47099999999999997	SS	
Komunikasi dengan orangtua	Materi, tugas, feedback diberikan online	Tugas siswa dikumpulkan melalui online	0.53600000000000003	0.56200000000000006	




Hasil Kuesioner Aspek Media Literacy

STS	
Crosscheck tentang penulis informasi	Crosscheck materi 	Membandingkan berbagai macam informasi	7.8E-2	2.5999999999999999E-2	1.2999999999999999E-2	TS	
Crosscheck tentang penulis informasi	Crosscheck materi 	Membandingkan berbagai macam informasi	0.28100000000000003	0.13100000000000001	7.8E-2	S	
Crosscheck tentang penulis informasi	Crosscheck materi 	Membandingkan berbagai macam informasi	0.41199999999999998	0.40500000000000003	0.46400000000000002	SS	
Crosscheck tentang penulis informasi	Crosscheck materi 	Membandingkan berbagai macam informasi	0.22900000000000001	0.438	0.44400000000000001	
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